
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan gekonomi gsuatu gnegara gsangat gbergantung gpada gdinamika gdan gkontribusi 

gnyata gdari gsektor gperbankan. gKetika gsektor gperbankan gmengalami gkemunduran, gperekonomian 

gnasional gturut gterdampak. gSebaliknya,saat gperekonomian gstagnan, gsektor gperbankan gjuga 

gmerasakan gdampaknya gterutama gdalam gfungsi gintermediasi gyang gtidak gberjalan goptimal. 

gPertumbuhan gekonomi,yang gmerupakan gproses gpeningkatan goutput gdari gwaktu gke gwaktu, 

gmenjadi gindikator gpenting guntuk gmenilai gkeberhasilan gpembangunan gsuatu gnegara. gFaktor- 

gfaktor gyang gmemengaruhi g pertumbuhan gekonomi gIndonesia g tidak g terlepas gdari g masalah 

gkesenjangan gdalam gpengelolaan gperekonomian, gdi gmana gpemilik gmodal gbesar gselalu 

gmendapatkan gkesempatan gyang glebih gluas gdibandingkan gdengan gpengusaha gkecil gdan 

gmenengah gyang gkekurangan g modal g (Rama, g2019). 

Dalam gdunia gkeuangan, glembaga gkeuangan g berperan gsebagai g penyedia gjasa gkeuangan gbagi 

gnasabahnya g dan g umumnya g diatur g oleh g regulasi g pemerintah. gBentuk g umum g lembaga 

gkeuangan gmeliputi gperbankan, gbuilding gsociety g (sejenis gkoperasi gdi gInggris), gcredit gunion, 

gpialang gsaham, gmanajemen gaset, gmodal gventura, gkoperasi, gasuransi, gdana gpensiun, gpegadaian, 

gdan gbisnis gserupa. gLembaga gkeuangan gdapat gdidefinisikan gsebagai gbadan gusaha gyang gaset 

gutamanya gberupa gaset g keuangan g atau g tagihan gseperti g saham, g obligasi, g dan g pinjaman 

gdaripada g aset g riil g seperti gbangunan, gperlengkapan, gdan gbahan gbaku g(Gerhana gHidayatullah, 

g2017). 

Salah gsatu gaktivitas gutama gindustri gperbankan gadalah gpemberian gkredit. gSebagian gbesar 

gpendapatan gbank gberasal gdari gbunga gkredit gyang gdisalurkan. gJumlah gkredit gyang g disalurkan 

gdibiayai g oleh g beberapa gsumber, gyaitu gmodal g sendiri, gpinjaman gdari g Lembaga glain g,dan gdana 

gpihak gketiga gatau g masyarakat. g Dana gpihak g ketiga gmemiliki gkontribusi gterbesar, g sehingga 

gjumlah gdana gyang gberhasil gdihimpun goleh gbank gakan gmemengaruhi gkemampuannya gdalam 

gmenyalurkan g kredit. gIndustri g perbankan gsangat gpenting gbagi gpertumbuhan gekonomi,dan 

gsystem gperbankan gyang gdiawasi gdengan g baik gdapat gmeminimalkan grisiko gkebangkrutan 

gbank,yang gdapat gdiprediksi gdan g dicegah. gSelain gitu, gkesetaraan gsosial gjuga gmenjadi 

gpertimbangan g(Petra gRosidon, g2019) 

Laba gmencerminkan gkemampuan gperusahaan gdalam gmemperoleh gkeuntungan gpada gperiode 

gtertentu. g Kemampuan g perusahaan g untuk g memperoleh g laba g tidak g terlepas g dari 

gtersedianya gsumber gmodal gdalam gupaya gmengembangkan gusaha gdan gmencapai glaba gmaksimal. 



Salah gsatu gkeputusan gyang gdapat gdiambil gperusahaan guntuk gmemaksimalkan glaba gadalah 

gkeputusan gpendanaan, gyaitu gmemanfaatkan ghutang gsebagai gsumber gdana guntuk gmencapai glaba 

gmaksimum. g Jika gmanajemen gperusahaan gmemilih ghutang gsebagai galternatif gsumber gmodal, 

gmaka g mereka g bertanggung g jawab g untuk g bekerja g lebih g keras g agar g modal g tersebut 

gmemberikan gkeuntungan g lebih g besar, g sehingga gperusahaan gdapat gberkembang gdengan gbaik 

gdan gmemenuhi gkewajibannya. gDalam gpersaingan gusaha gyang gsemakin gkompetitif, gperusahaan 

gdituntu gtuntu gkefisiendalammenjalankanaktivitasnya.Salah gsatunya gadalah gmeningkatkan 

gefisiensi gmodal gkerja guntuk gmenghasilkan gpenjualan, gsehingga gkinerja gkeuangan gperusahaan 

gdapat g ditingkatkan g(Gerhana gHidayatullah, g2020). 

Tabel l 1. Fenomena Penelitian 

 

 

Kode 

Emiten 

 

Tahun 

 

Penyaluran 

Kredit (X1) 

Modal 

Kerja 

(X2) 

Pendapatan 

Operasional 

(X3) 

Tingkat 

Suku 

Bunga 

(X4) 

 

Laba Operasional (Y) 

BBCA 2022 2.16 120.54 Rp23,486,808,000,000 5.5% Rp50,467,033,000,000 

 2023 2.29 120.26 Rp24,816,551,000,000 6.00% Rp60,179,757,000,000 

BBNI 2022 2.05 122.87 Rp18,599,671,000,000 5.5% Rp22,898,855,000,000 

 2023 1.62 122.14 Rp19,812,429,000,000 6.00% Rp25,773,336,000,000 

BBRI 
2022 3.09 

125.33 Rp39,127,694,000,000 4.65% Rp64,306,037,000,000 

 2023 3.46 
123.04 Rp45,625,785,000,000 8.00% Rp76,828,737,000,000 

BMRI 
2022 2.26 

128.03 Rp3,932,497,000,000 2.24% Rp56,168,089,000,000 

 2023 2.46 
128.68 Rp4,741,423,000,000 10.25% Rp74,641,563,000,000 

Sumber data : Data diolah SPSS, 25 

Pada gTabel g1.1 gdapat gdilihat g4 gperusahaan gperbankan gdengan g labaoperasional gtertinggi 

gyang gterdaftar g di g Bursa g Efek g Indonesia g (BEI) gselama g periode g 2022-2023. gLaba 

goperasional gyang gtinggi gdapat gdipengaruhi goleh gbeberapa gfaktor,termasuk g penyaluran gkredit 

gyang goptimal, gmodal gkerja gyang gmemadai, gpendapatan goperasional gyang gstabil, gdan gtingkat gsuku 

gbunga gyang gkompetitif. g Penyaluran gkredit gyang gefektif gdapat gmeningkatkan gpendapatan gbunga 

gdan g mendorong gpertumbuhan glaba goperasional. gModal gkerja gyang gdikelola gdengan g baik 

gmemastikan glikuiditas g perusahaan g terjaga, g sehingga g operasional g bisnis g dapat g berjalan 

glancar. gPendapatan goperasional gyang gstabil gmencerminkan g kinerja gperusahaan yang konsisten, 

gsementara g    tingkat gsuku gbunga gyang gkompetitif gdapat gmemengaruhi gbiaya gdana gdan gpendapatan 



bunga gbersih. gKombinasi gfaktor-faktor gini gumumnya gmendorong gpeningkatan glaba 

goperasional, gyang gmenjadi gindikator gpenting gbagi gkinerja gkeuangan gperusahaan gperbankan. 

Permasalahan gyang gada gmendorong gpeneliti guntuk gmelakukan gpenelitian gdengan gjudul g“ 

gPengaruh g Penyaluran gKredit, gModal gKerja, gPendapatan gOperasional, gdan gTingkat gSuku gBunga 

gterhadap gLaba gOperasional gpada gPerusahaan gPerbankan gyang gTerdaftar gdi gBEI gTahun g2022- 

g2023.” 

1.1 Teori gPengaruh 

1.1.1 Pengaruh gPenyaluran gkredit gTerhadap glaba goperasional 

Penyaluran gkredit gadalah gaktivitas gutama gdalam goperasional gbank, gsejalan gdengan gperannya 

gsebagai gperantara gkeuangan. gRasio gLoan gto gDeposit gRatio g(LDR), gatau gsering gdisebut gsebagai 

grasio gperbankan, gdigunakan guntuk gmembandingkan gjumlah gkredit gyang gdiberikan gdengan gtotal 

gdana gpihak gketiga gyang gdihimpun. gRasio gLDR gyang gtinggi gmenunjukkan glikuiditas gbank gyang 

grendah, gkarena gproporsi gdana gyang gtersedia guntuk gpenyaluran gkredit gberkurang, gdan gsebaliknya. 

gManajemen gbank gperlu gmemastikan gbahwa gpersentase gLDR gtetap gberada gdalam gbatas gaman 

gyang gditetapkan goleh gBank gIndonesia. gSesuai gdengan gPeraturan gBank gIndonesia 

gNo.15/7/PBI/2013, gstandar gLDR gditetapkan gantara g78% ghingga g92%. 

1.1.2 Pengaruh gModal gkerja gTerhadap glaba goperasional 

Modal gkerja gbersifat gfleksibel; gjumlahnya gdapat gdisesuaikan gdengan gkebutuhan 

gperusahaan. gadanya ghubungan gyang gsignifikan gdan gbersifat gsearah gantara gkecukupan gdan 

gpengelolaan gmodal gkerja gyang gefisien gdengan gkemampuan gperusahaan gdalam gmenghasilkan 

glaba goperasional. gPenetapan gmodal gkerja, gyang gmeliputi gkas, gpiutang, gdan gpersediaan, gharus 

gdimanfaatkan gseefisien gmungkin. gJumlah gmodal gkerja gyang gtepat gsangat gpenting, gkarena gbaik 

gkelebihan gmaupun gkekurangan gmodal gkerja gdapat gberdampak gnegatif gbagi gperusahaan. 

1.1.3 Pengaruh gPendapatan goperasional gTerhadap glaba goperasional 

Martani get gal. g(2015 gp.115) gmenyatakan gbahwa gpendapatan gadalah gpenghasilan gyang 

gdiperoleh gdari gaktivitas goperasi gutama gperusahaan. ghubungan gsebab-akibat gyang glangsung gdan 

gpositif gantara gpendapatan goperasional gdan glaba goperasional. gPeningkatan gpendapatan 

goperasional g(sebab) gsecara glangsung gakan gmeningkatkan glaba goperasional g(akibat), gasumsikan 

gfaktor-faktor glain gtetap gkonstan. gContohnya, gbagi gperusahaan gdagang gatau gmanufaktur, 

gpendapatan gberasal gdari gpenjualan gbarang, gsedangkan gbagi gperusahaan gjasa, gpendapatan 

gdiperoleh gdari gpenyediaan glayanan. 

1.1.4 Pengaruh Tingkat suku bunga Terhadap laba operasional 

Kasmir c(2017) cmenjelaskan cbahwa csuku cbunga, cyang cditetapkan coleh cDewan cGubernur cBank 



Pendapatan Operasional (X3) 

Modal Kerja (X2) 

Penyaluran Kredit (X1) 

Tingkat Suku Bunga Kredit (X4) 

H5 

 

Laba Operasional (Y) 

cIndonesia cdalam csetiap cRapat cDewan cGubernur cbulanan, cadalah cjumlah cyang charus cdibayarkan 

coleh cnasabah cyang cmenyimpan cdana cmaupun coleh cbank cyang cmemberikan cpinjaman. cDalam 

ckonteks cekonomi, csuku cbunga cyang cditetapkan cberdasarkan cBI cRate cdapat cmempengaruhi 

cinvestasi, ckonsumsi, ctabungan, cdan cpertumbuhan cekonomi csecara ckeseluruhan. cSuku cbunga 

cyang clebih crendah cdapat cmerangsang caktivitas cekonomi cdengan cmembuat cpinjaman clebih 

cterjangkau, csementara csuku cbunga cyang clebih ctinggi cdapat cmembantu cmengendalikan cinflasi 

cdan cmengurangi crisiko ckredit. cHal cini cberkaitan cerat cdengan ckebijakan cmoneter. 

 

1.2 Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

H3 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

1.3 Hipotesis Penelitian 

Berikut cHipotesis cdari cpenelitian cyang cdiangkat csebagai cberikut: 

H1 c: cPenyaluran ckredit cberpengaruh cterhadap claba coperasional cperusahaan cperbankan  

cyang cteraftar cdi cBursa cEfek cIndonesia. 

H2 c: cModal ckerja cberpengaruh cterhadap claba coperasional cperusahaan cperbankan cyang 

cteraftar cdi cBursa cEfek cIndonesia. 

H3 c: cPendapatan coperasional cberpengaruh claba coperasional cperusahaan cperbankan cyang 

cteraftar cdi cBursa cEfek cIndonesia. 

H4 c: cTingkat csuku cbunga cterhadap claba coperasional cperusahaan cperbankan cyang 

cterdaftar cdi cBursa cEfek cIndonesia. 

H5 : penyaluran kredit,modal kerja,pendapatan operasional,tingkat suku bunga 

kredit berpengaruh terhadap laba operasional perusahaan perbankan yang terdaftar       

di Bursa Efek Indonesia 

 


